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BAB I 

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang 

Akibat adanya pandemi global Covid-19 yang mana menjangkiti hampir 

seluruh negara mengalami dampak di berbagai sektor seperti sektor kesehatan, 

sektor industri, sektor perekonomian, dan sektor-sektor lainnya. Sektor 

perekonomian menjadi salah satu sektor yang terdampak cukup signifikan dengan 

adanya pandemi Covid-19 ini, laju perekonomian menjadi terhambat bahkan 

menurun. Berdasarkan perhitungan Year on Year pertumbuhan ekonomi pada 

triwulan pertama tahun 2020 menunjukkan adanya pelemahan yang hanya 

mencapai 2,97% dibandingkan capaian triwulan pertama tahun 2019 yang sebesar 

5.07%. Data pada triwulan kedua juga kurang bersahabat dengan menunjukkan 

kemunduran yang dalam sebesar -5,32%, terburuk sejak tahun 1999 (BEM FMIPA 

UNEJ, 2021). Pertumbuhan perekonomian yang negatif atau menurun 

menimbulkan berbagai dampak sosial dan masalah sosial. Banyaknya 

pengangguran, kemiskinan, dan menurunnya daya beli masyarakat sangat 

berdampak pada perekonomian, serta berdampak pula pada sektor industri. 

Industri pada situasi pandemi dengan segala kekurangan yang timbul akibat 

pandemi Covid-19 mengalami kondisi beragam, meskipun industri   yang bergerak
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 di bidang kesehatan dan obat-obatan menjadi sektor yang diuntungkan dengan 

adanya atau akibat pandemi Covid-19 ini. Karena dengan adanya pandemi Covid-

19 ini permintaan obat-obatan meningkat cukup pesat serta kebutuhan masyarakat 

dialihkan atau difokuskan untuk obat-obatan dan pelayanan kesehatan. 

Hal tersebut berbanding terbalik dengan industri yang bergerak di bagian lain 

seperti bisnis dan produksi selain obat-obatan. Industri bisnis dan produksi selain 

obat-obatan mengalami penurunan permintaan yang cukup besar dikarenakan 

masyarakat terdampak secara sosial yang menyebabkan kemiskinan dan daya beli 

masyarakat yang menurun, yang tergambar dari menurunnya Purchasing 

Manager’s Index (PMI) pada September 2020 menurun dari bulan Agustus 50,8 

poin menjadi 47,2 poin (Kemenperin, 2020). Menurunnya daya beli masyarakat 

juga disebabkan beralihnya kebutuhan masyarakat yang memprioritaskan 

kesehatan dan obat-obatan, sehingga membuat industri selain kesehatan dan obat-

obatan mengalami kerugian. Kerugian yang terus terjadi pada industri selain 

kesehatan dan obat-obatan tersebut mengakibatkan masalah-masalah baru seperti 

banyaknya karyawan yang di PHK bahkan banyak industri yang tidak bisa bertahan 

dan akhirnya gulung tikar atau menghentikan aktivitas bisnis atau produksinya. 

Segala kelemahan dan kepayahan tersebut terus terjadi sampai menginjak 

periode tahun kedua semenjak adanya pandemi Covid-19. Segala upaya dilakukan 

untuk mengatasi pandemi tersebut seperti lockdown, pembatasan sosial, 

pemberlakuan pembatasan kegiatan masyarakat, dan percepatan vaksinasi sampai 

akhirnya, Indonesia berhasil melalui puncak pandemi Covid-19. Semester kedua 

tahun 2021 adalah periode ketika pemulihan-pemulihan sedang digiatkan dalam 
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rangka pemulihan dari berbagai sektor mulai dari perekonomian, perindustrian dan 

sektor-sektor lain. 

Dengan dampak yang sama seperti dirasakan perusahaan industri yang 

mengalami kelemahan dan kepayahan, PT Regarsport Industri Indonesia menjadi 

perusahaan yang masih bertahan meskipun dengan adanya pandemi Covid-19. 

Penelitian ini menjadikan PT Regarsport Industri Indonesia sebagai subjek 

penelitian. PT Regarsport Indonesia adalah perusahaan yang berdiri sejak tahun 

2014 bergerak di bidang penyediaan sandang bagi masyarakat. PT Regarsport 

Industri Indonesia juga mampu mewujudkan pertumbuhan bisnis meskipun dalam 

kondisi pandemi Covid-19 dengan melakukan inovasi dan adaptasi lingkungan baik 

sisi internal maupun eksternal perusahaan. Dalam kondisi pandemi Covid-19, PT 

Regarsport Industri Indonesia menerapkan beberapa strategi dan langkah-langkah 

manajerial untuk bertahan dan bangkit dari pandemi Covid-19. 

Dengan melihat perkembangan yang terjadi sebelum terjadinya pandemi 

Covid-19 sampai sesudah terjadinya pandemi Covid-19, penulis akan melakukan 

analisis terhadap kinerja keuangan dan analisis strategi usaha PT Regarsport 

Industri Indonesia pada tahun 2019 yaitu sebelum pandemi Covid-19 dan kinerja 

laporan keuangan pada tahun 2020, 2021 yaitu sesudah pandemi Covid-19. Oleh 

sebab itu, penulis tertarik untuk meninjau lebih lanjut mengenai kondisi, strategi, 

langkah serta menganalisis kinerja laporan keuangan PT Regarsport Industri 

Indonesia sebelum dan sesudah pandemi Covid-19, sehingga penulis mengambil 

judul “ANALISIS ATAS KINERJA KEUANGAN DAN STRATEGI USAHA PT. 
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REGARSPORT INDUSTRI INDONESIA SEBELUM DAN SESUDAH 

PANDEMI COVID-19”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah terkait rencana penulisan karya tulis ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana kinerja keuangan PT Regarsport Industri Indonesia sebelum dan 

sesudah pandemi Covid-19 dari rasio profitabilitas? 

2. Apa dampak pandemi Covid-19 pada kinerja keuangan PT Regarsport Industri 

Indonesia? 

3. Apa strategi, dan langkah yang diambil PT Regarsport Industri Indonesia untuk 

tetap bertahan dan bangkit pada masa pandemi Covid-19? 

1.3 Tujuan Penulisan 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan yang ingin dicapai penulis dalam 

penulisan karya tulis tugas akhir ini adalah: 

1. Untuk mengetahui kinerja keuangan PT Regarsport Industri Indonesia sebelum 

dan sesudah pandemi Covid-19 dari rasio profitabilitas 

2. Untuk mengetahui dampak pandemi Covid-19 pada kinerja keuangan PT 

Regarsport Industri Indonesia 

3. Untuk mengetahui strategi dan langkah yang diambil PT Regarsport Industri 

Indonesia untuk tetap bertahan dan bangkit pada masa pandemi Covid-19.  

1.4 Ruang Lingkup Penulisan 

Penulis membatasi ruang lingkup penulisan yang hanya mencakup Kinerja 

Laporan Keuangan PT. Regarsport Industri Indonesia untuk Tahun 2019 yang 
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diasumsikan masa sebelum pandemi Covid-19, Laporan Keuangan PT. Regarsport 

Industri Indonesia Tahun 2020 dan Laporan Keuangan Tahun 2021 yang 

diasumsikan sesudah pandemi Covid-19. 

1.5 Manfaat Penulisan 

Penulisan karya tulis tugas akhir ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Akademisi 

Dapat memberi pengetahuan dan memberi informasi yang bermanfaat bagi 

pembaca, serta menjadi referensi untuk bahan kajian yang seragam 

2. Manfaat Praktisi 

Bagi penulis dapat dijadikan salah satu syarat untuk memperoleh gelar ahli 

madya akuntansi. Bagi pembaca dan PT. Regarsport Industri Indonesia dapat 

menjadi bahan literatur dan menambah pengetahuan untuk memberikan bahan 

improvisasi akan pelayanan dan menjadikan peningkatan yang positif.   

1.6  Sistematika Penulisan KTTA 

BAB I  PENDAHULUAN 

 Pada bab pendahuluan memuat bahasan mengenai apa saja yang menjadi latar 

belakang penulis memilih judul, topik , tujuan penulisan, ruang lingkup penulisan, 

manfaat penulisan, metode pengumpulan data, dan sistematika penulisan Karya 

Tulis Tugas Akhir. 

BAB II  LANDASAN TEORI 

 Pada bab landasan teori ini berisi pemaparan dan gambaran umum serta teori-

teori yang menjadi dasar dalam menganalisis data-data yang diperoleh dari PT 
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Regarsport Industri Indonesia yang kemudian akan menjadi dasar untuk 

pembahasan untuk bab selanjutnya. 

 

BAB III  METODE DAN PEMBAHASAN 

 Pada bab metode dan pembahasan ini membahas atau berisi bahasan utama dari 

karya tulis tugas akhir yang penulis susun. Bab ini memuat pembahasan-

pembahasan mengenai rumusan masalah yang dimaksud karya tulis ini serta 

menganalisis data-data kinerja laporan keuangan PT. Regarsport Industri Indonesia 

untuk tahun 2019, 2020, dan 2021. 

BAB IV SIMPULAN 

 Pada bab simpulan ini akan memuat kesimpulan-kesimpulan yang penulis 

simpulkan dari pembahasan yang telah dilakukan pada bab-bab  sebelumnya. 


